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Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = „ (koma menghadap atas) 
ج = j     غ = gh 
ح = h     ف = f 
خ = kh     ق = q 
د = d     ك = k 
ذ = dz     ل = l 
ر = r      م = m 
ز = z     ن = n 
س = s      و = w 
ش = sy     ﻫ = h 
ص = sh     ي  = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
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dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambing “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: الله ةمحر يف menjadi fi rahmatillâh. 
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E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan…… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh „azza wa jalla 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tida perlu ditulis dengan menggunakan sistem 
transliterasi. Seperti penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” 
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. 
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia 
berupa nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu 
tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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ABSTRAK 
Febrilia Khusna Dania, 09220075, 2013. Relasi Asas Kerahasiaan Bank dalam 
UU No.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah dengan Predicate 
Crime dalam Tindak Pidana Pencucian Uang. Skripsi, Jurusan Hukum 
Bisnis Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. M. Nur Yasin, M.Ag. 
 
Kata Kunci: Asas Kerahasiaan, Predicate Crime, Pencucian Uang 
Asas kerahasiaan sebagai wujud ungkapan terimakasih pihak perbankan 
kepada nasabah karena kepercayaan yang telah diberikan kepada bank untuk bisa 
menjaga hartanya. Asas kerahasiaan dijunjung tinggi oleh bank agar supaya 
terlindungi dari pencucian uang haram. 
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Mengapa asas 
kerahasiaan bank memiliki keterkaitan dengan predicate crime? 2) Bagaimana 
bentuk relasi asas kerahasiaan bank dalam Undang-Undang  Nomor 21 tahun 
2008 tentang perbankan syariah dengan predicate crime dalam tindak pidana 
pencucian uang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui relasi asas 
kerahasiaan bank ketika berhadapan dengan kejahatan asal dalam pencucian uang. 
Penelitian ini disebut sebagai penelitian yuridis normatif atau penelitian 
hukum kepustakaan atau library research dengan pendekatan undang- undang dan 
pendekatan konseptual. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pencucian uang adalah kejahatan 
transnasional yang wilayah yurisdiksinya tidak hanya di sebuah negara melainkan 
berbagai macam negara. Status predicate crime dapat diketahui memperoleh uang 
haram dengan membuka asas kerahasiaan yang awalnya bersifat mutlak berubah 
menjadi bersifat relatif. Pencucian uang memiliki ketentuan hukum sendiri 
meskipun status predicate crime belum diusut secara tuntas, cukup “diketahui” 






FebriliaKhusna Dania. 09220075. 2013. Relation of Principle Bank Secrery Act 
21 of 2008 on Islamic Banking with Predicate Crime in Money 
Laundry, Sharia Law Business Department, Sharia Faculty, The State 
Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Of Malang, Advisor: Dr. 
M. Nur Yasin, M.Ag. 
 
Keywords: Principle of Secrery Bank, Predicate Crime, Money Laundry 
 
Principle bank secrery as a form of gratitude to the customers of the 
banks because of the trust that has been given to the banks in order to keep his 
property. The principle of confidentiality upheld by the bankin order to be 
protected from unlawful money laundering. 
In this research, there are formulation of the problem there are: 1) Why 
the principle of secrery bank has a linkages with predicate crime? 2) How does 
form of relation principle of secrery bank within Act Number 21-year-2008 on 
banking sharia with predicate crime in criminal offenses laundering money?. 
Purpose this research is for know the relation the principle of secrery bank when 
dealing with predicate crimes in the money laundering. 
This study is referred to as normative juridical or legal research or library 
research literature with law approach and the conceptual approach. In this study, 
the data analysis method used is descriptive qualitative data analysis. 
Results is that money laundering is a transnational crime whose 
jurisdiction not only in the country but rather a wide range of countries. Status 
unknown predicate crime can obtain illicit money by opening the first principle of 
confidentiality is absolute transformed into relative. Money laundering has its own 
laws even though the status of predicate crime has not been investigated 











  البحث الملخص
 السّري المصرفّي في القانون؛ رقم تعلق الدبداء. 3102, 57002290, فبريليا حسنى دنييا
بقسم الدعاملة , بحث جامعي.  في الجنايات غسل الأموالالجريمة  بمسند8002 سنة 12
الدكتور : الدشرف.بجامعة مولنا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج, كلية الشريعة, الشرعية
 . لزمد نور يس الداجستير
 
 ، غسل الأموالالجريمة مسندالدبدأ السري، : الكلمات الرئيسية
. أموالذمبدأ السري كنوع الامتنان من البنوك إلى زبون لثقتهم إليه في أن يحافظ على  الم
 .الدبدأ لحماية ثروات زبون من عمليات غسل الأموال ويهتم بنك هذا
) 2.   الدبدأ السري الدصرفي بمسند الجريمة؟يتعلقلداذا  )1: هي البحث هذا في الدشكلة أما
 الجريمة مسند و8002 سنة 12وكيف صور العلاقات بين الدبدأ السري الدصرفي في القانون رقم 
ويهدف هذا البحث لدعرفة التعلق بين الدبداء السري الدصرفي عند . ؟في الجنايات غسل الأموال
 .غسل الأموالالتعامل مع قضية الجنايات 
معياري أو مكتبي، ونوعه بحث مقارن بالددخل  القانوني - ويعد هذا البحث بحث قانوني 
. الوصفية-ولتحليل بيانات هذا البحث تأخذ الباحثة طريقة التحليل النوعية . والدفاهيمي
 لمحتوى انتشارتها ليس لررد في بلد ة ونتائج هذا البحثث أننّ غسل الأموال من الجرائم الدوونّ 
 معروف بحصوله على أن يأخذ الأموال غير مشروعة عن الجريمة مسندوذلك .  بل بين البلدانما
 ولغسل الأموال قوانينه الخاصة بالرغم  .طريق جلب الدبدأ السري الذي يكون مطلقا فصار نسبينّا
 أن "مشتبه بشكل معقول"أو  " معروف"من أن مسند الجريمة لم يتم تحقيقها، ويكتفي بموقع 
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